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KATA PENGANTAR
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Rumusan Masalah
Perkembangan teknologi dan modernisasi gaya hidup bukan
serta merta dapat meninggalkan tradisi yang telah diwariskan
oleh leluhur, melainkan harus membuat sadar dan bijak bahwa
di dalam warisan-warisan tersebut terselip nilai-nilai yang dapat
dijadikan pedoman dalam berkehidupan. Nilai-nilai kehidupan
dapat ditemukan, baik secara implisit maupun eksplisit di dalam
karya-karya seperti dongeng, lagu, dan permainan tradisional.
Ada paradoks dikotomis atau secara ekstrim mengkontradiksikan
perkembangan lagu-lagu populer untuk anak-anak Indonesia
dewasa ini, yakni di satu pihak komersialisasi yang tidak kalah
menggebunya dengan musik pop orang dewasa pada umumnya. Di
pihak lainnya, ketidakpedulian lagi terhadap lagu-lagu permainan
tradisional semata-mata karena dianggap kuno (Bramantyo, 2000:
4). Salah satu aspek yang memprihatinkan adalah lagu-lagu populer
secara tidak langsung menenggelamkan lagu-lagu tradisional yang
sudah ada sejak dahulu. Dalam era digital ini, media elektronik
seakan memengaruhitelinga anak-anak karena secara terus menerus
memutarkan lagu-lagu populer sehingga secara lambat laun anak-
anak menjadi ketagihan dan akan merasa asing dengan lagu-lagu

tradisional.



Situasi yang memprihatinkan tersebut juga terjadi di Bali yang
dikenal kaya dengan seni budayanya. Dalam buku Fenomena Seni
Musik Bali, (Sugiartha, 2015) menyebutkan bahwa pada dekade
1970-an, ketika ia duduk di bangku Sekolah Dasar (SD), juga pernah
mengalami masa-masa yang indah bersama lagu-lagu tradisional.
Lagu-lagu tersebut seolah-olah merupakan bagian dari kehidupan
nya sehari-hari. Pelajaran bernyanyi di sekolah dasar sebagian besar
diisi dengan menyanyikan lagu-lagu tradisional. Demikian juga para
guru pada masa itu memiliki banyak lagu yang siap diajarkan secara
oral pada anak didiknya. Namun situasi sudah berbeda pada saat ini,
anak-anak di Bali sejak kecil sudah dibiasakan berkomunikasi dengan
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Oleh karena itu, bernyanyi dan
menggunakan bahasa daerah Bali menjadi asing bagi mereka. Hal ini
menyebabkan pelestarian dari lagu-lagu tradisional di Bali semakin

merosot.

Di Bali, lagu-lagu tradisional biasa disebut dengan tembang/
gending Bali. Tembang di Bali dapat dibagi menjadi empat yaitu
Gegendingan (Sekar rare), Macapat (Sekar Alit), Kidung (Sekar Madya),
dan Kekawin (Sekar Ageng). Dari keempat jenis tembang tersebut,
Gegendingan (Sekar Rare) merupakan salah satuyangbiasa dinyanyikan
dan didengarkan oleh anak-anak di Bali, karena tidak memiliki
bentuk yang baku dan dianggap paling sederhana, kendatipun tidak
selalu dinyanyikan oleh anak-anak. Salah satu jenis Cegendingan
di Bali adalah Pengantar tidur (Kelonan) yang mempunyai lagu dan
irama yang halus, tenang, berulang-ulang, dan kata-kata kasih
sayang, sehingga terkesan santai, sejahtera, dan menimbulkan rasa
kantuk bagi anak yang mendengarkannya (Sugiartha, 2015). Setiap
putra dan putri Bali yang pernah atau sedang mengasuh anak kecil,

gending Bali tidak asing lagi bagi mereka. Ada suatu kepercayaan
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yang mengajarkan bahwa anak kecil harus selalu dininabobokan
dengan cecangkriman agar tidak diganggu oleh makhluk halus
(Gautama, 2006). Cecangkriman adalah sebuah ekspresi pelantunan
yang diciptakan dalam kerangka sederhana dari segi gaya dan
musik, seperti pupuh pucung yang dinyanyikan secara turun-temurun
hingga kini sebagai ninabobo (Nabeshima, 2011: 43). Beberapa lagu
pengantar tidur lainnya yang sering dinyanyikan di Bali adalah Cening
Putri Ayu, Dija Bulane dan beberapa orang tua hanya bersenandung
dengan sederhana tanpa lirik yang jelas agar anaknya dapat tidur
dengan lelap. Hal unik dari beberapa lagu tersebut adalah terdapat
lirik yang mengandung makna pendidikan karakter dan secara tidak
langsung memberi petuah kepada pendengarnya khususnya anak-

anak.

Karakteristik lagu gegendingan yang penyebarannya secara
sistem oral tradisi memberikan peluang terjadi perkembangan
yang secara difusi di beberapa daerah sampai kedesa-desa. Masih
minimnya media dan sarana hiburan pada masa lampau gegendingan
dengan berbagai fungsinya menjadi media yang ampuh bagi dunia
pendidikan informal (keluarga) dalam membentuk pribadi seseorang

dengan rujukan nilai-nilai tradisinya.

Fenomena seperti ini hampir terdapat di seluruh pelosok desa
di Bali tidak terkecuali Desa Pujungan yang terletak di Kecamatan
Pupuan, Tabanan Bali. Di desa ini terdapat sebuah lagu tradisional
yang dikenal oleh masyarakat di daerah tersebut dengan nama
“Kacang Dari”. Lagu ini merupakan lagu pengantar tidur yang biasa
dinyanyikan oleh para orang tua di Desa Pujungan. Lagu pengantar
tidur biasanya bersifat sederhana, menggunakan melodi yang

bertempo lambat, dan membawa suasana nyaman (Mahardika,



2018). Nama “Kacang Dari” berasal dari kata “kacang” yang diartikan
biji kacang dan “dari”yang diambil dari kata Dedari atau dalam bahasa
Indonesia disebut Bidadari. Lagu ini memiliki daya tarik tersendiri
karena hanya terdapat di Desa Pujungan, tidak seperti lagu-lagu
tradisional di Bali lainnya yang biasanya menyebar dan diketahui
secara umum oleh masyarakat Bali. Dalam proses eksplorasi dari
karya ini, penulis melakukan wawancara dengan beberapa tokoh
di Desa Pujungan dan mendapatkan cerita dongeng di balik lagu

“Kacang Dari”.

Lagu “Kacang Dari” mengandung dongeng di dalamnya.
Selain fungsinya sebagai lagu pengantar tidur, lagu ini juga sering
dinyanyikandengandiiringi sebuah dongeng. Menurut | Wayan Jimat,
cerita di balik lagu “Kacang Dari” adalah dimana pada zaman dahulu
terdapat seorang ibu yang sedang mencari kayu bakar di hutan.
Dalam perjalanannya, tiba-tiba menemukan sebuah kacang yang
bersinar, kemudian memutuskan untuk membawa kacang tersebut
pulang dan menanamnya di pekarangan rumah. Seiring berjalan
waktu kacang itu tumbuh semakin besar tetapi tidak menjadi buah
kacang melainkan menjadi seorang anak kecil yang sangat cantik.
Anak kecil itu dinamai Kacang Dari yang memiliki arti “buah kacang”
yang menjadi Bidadari.

Kacang Dari kemudian dirawat dan dibesarkan oleh ibu tersebut.
la tumbuh menjadi seorang gadis yang sangat cantik. Kecantikan
Kacang Dari sangat memikat para lelaki di desa tersebut, sehingga
banyak yang ingin menjadikannya pasangan. Hal ini mengakibatkan
ibunya jarang mengajaknya untuk ke luar ke pasar dan mencari kayu
bakar ke hutan. Kacang Dari pun sering ditinggal di rumah dan ibunya

menyuruh untuk mengunci rumah serta tidak membiarkan siapa



pun masuk kecuali ibunya. Namun ada seorang lelaki yang bernama
Lantang Idung, ia terobsesi dengan Kacang Dari atas kecantikannya.
Oleh karena itu ia sering datang untuk mengganggu, bahkan ingin
menculik Kacang Dari. Diceritakan ia selalu mengintai rumah Kacang
Dari untuk menunggu ibunya meninggalkan anaknya sendirian.
Mengetahui hal tersebut, ibu mencari cara agaranaknya aman berada
dirumah ketika ditinggalkan. Ibunya pun memberitahu Kacang Dari
agar tidak membukakan pintu kepada siapapun yang datang ke

rumah kecuali mendengar sebuah bait lagu dari nyanyian berikut.

Tabel 1.1 Lirik Lagu “Kacang Dari”

Lirik Arti
Nyai-nyai “Kacang Dari’, Wahai engkau “Kacang Dari”
Ampakin meme jelanan, Bukakanlah ibu pintu
Meme teke ngabe gelang, Ibu datang membawa gelang

Ngabe bungkung, ngabe subeng | Membawa cincin, dan anting

Kepending talin bangkiang Tali pengikat pinggang

Grot greincing, gedembuang Menggambarkan suara pintu

Ketika Kacang Dari mendengar lagu tersebut barulah ia dapat
membuka pintu rumahnya. Lagu dari dongeng inilah yang menjadi
pengantar sebuah tradisi, yaitu sebagai nyanyian pengantar tidur di
Desa Pujungan. Selain keunikan yang dimiliki oleh dongeng tersebut,
juga melodinya yang sangat sederhana, merdu, dan berulang-ulang.
Sifat-sifat tersebut yang membuat lagu “Kacang Dari” dijadikan lagu
pengantar tidur. Lagu pengantar tidur pada umumnya bersifat tradisi
lisan. Tradisi tersebut diwariskan secara turun temurun secara lisan
sehingga tidak ada dokumentasi yang dapat menjaga tradisi lagu

tersebut agar dapat bertahan.



Seiring berjalannya waktu dan berkembangnya teknologi,
menyanyikan lagu pengantar tidur tidak lagi dilakukan oleh para
orang tua di Desa Pujungan. Para orang tua mulai enggan untuk
menyanyikan anaknya lagu sebelum tidur. Dengan adanya teknologi
seperti televisi dan gadget yang menjadi hiburan anak-anak,
secara tidak langsung menggeser dongeng-dongeng dan nyanyian
yang sebelumnya menjadi suatu tradisi. Orang tua lebih memilih
memutarkan video dan musik dari gadget untuk didengarkan oleh
anak-anak sebelum tidur. Hal ini tidak sepenuhnya negatif, yang
menjadi permasalahan adalah lagu-lagu yang diputarkan dari gadget
adalah lagu pengantar tidur yang merupakan musik klasik barat
seperti salah satu lagu yang paling terkenal adalah Brahm's Lullaby.
Selain sulit ditemukan, memutarkan lagu-lagu tradisi melalui gadget

dalam zaman yang serba modern ini terkesan kuno.

Melihat keunikan lagu “Kacang Dari”, serta fenomena yang
terjadi terhadap lagu tradisional pada saat ini, penata memiliki ide
untuk merepresentasikan cerita “Kacang Dari” dalam bentuk baru
yaitu Chamber Orchestra. Orchestra adalah sebuah ansambel musik
yang terdiri atas beberapa instrumen, sedangkan chamber orchestra
merupakan sebuah format orchestra yang lebih kecil. Format yang
lebih kecil dipilih agar musik tidak terlalu megah, sebab tema lagu
pengantar tidur, sebaiknya musik yang diciptakan memiliki nuansa
yang lembut dan sederhana. Dalam bentuk chamber orchestra, maka
cerita tersebut akan menjadilebih menarik dibawakan dengan hiasan
harmoni musik barat. Penyampaian emosi dan makna lagu “Kacang
Dari” menjadi lebih baik karena penata memiliki ruang lingkup yang

lebih luas dalam proses representasi berdasarkan ide penata.

Konsep besar dalam karya ini adalah filmscoring. Dalam bentuk



chamber orchestra karya ini akan disajikan dalam bentuk audio
visual. Cerita di balik lagu “Kacang Dari” akan disajikan secara virtual
dengan seluruh pemain musik direkam secara audio dan visual.
Kemudian, ditampilkan secara berdampingan dengan cerita “Kacang
Dari”. Penentuan konsep ini didukung oleh pemikiran bahwa selain
dapat mempertegas penggambaran cerita “Kacang Dari” konsep ini
juga akan mempermudah akses kalangan masyarakat luas untuk
menikmati karya ini dalam platform digital. Hal ini diharapkan dapat
menarik kembali minat masyarakat Bali agar memiliki ketertarikan
untuk menikmati karya-karya yang berlandaskan kepada kearifan
lokal. Selain itu, penata juga mengunakan konsep musik hybrid
dalam representasi karya ini. Konsep hybrid dalam karya ini adalah
penggabungan dua unsur yang berbeda menjadi satu dengan tetap
mempertahankan nilai dari kedua unsur tersebut. Dalam karya ini
unsur yang digabungkan adalah nyanyian tradisional Bali dengan
instrumen dan pengolahan komposisi musik barat. Kedua unsur
tersebut berbeda, tetapi dapat dilebur dan disatukan menjadi satu

bentuk baru.

Berdasarkan pemaparan di atas, penata membuat sebuah karya
musik “Representasi Cerita “Kacang Dari” dalam Chamber Orchestra”,

dengan rumusan masalah:

1. Bagaimana wujud dan bentuk dari Karya Cerita “Kacang Dari”

dalam chamber orchestra?

2. Bagaimana proses representasi dari cerita “Kacang Dari” ke

dalam chamber orchestra?

3. Bagaimana menyampaikan nilai estetis dan tata penyajian
dalam karya Representasi Cerita “Kacang Dari” dalam chamber

orchestra?



B. Tujuan dan Manfaat Penciptaan

Tujuan dari penciptaan karya musik ini adalah Untuk melahirkan
sebuah musik baru yang mengandung pesan kedamaian dan
sekaligus melahirkan gegendingan Bali yang hampir punah. Kemudian
untuk dapat menarik minat masyarakat Bali untuk kembali memberi
perhatian terhadap tradisi, khususnya lagu-lagu tradisional. Secara
khusus bertujuan untuk mengeksplanasi wujud dan bentuk dari karya
cerita “Kacang Dari” dalam chamber orchestra, untuk mengungkap
proses representasi cerita “Kacang Dari” ke dalam chamber orchestra,
dan untuk menjelaskan konsep estetis dan kemasan tata penyajian

karya cerita “Kacang Dari” dalam chamber orchestra.

Manfaat dari penciptaan karya Representasi Cerita Kacang
Dari Dalam Chamber Orchestra ini dibagi menjadi 2 yaitu manfaat
teoretis dan manfaat praktis. Karya musik “Kacang Dari” diciptakan
sebagai pengembangan ilmu pengetahuan terutama di dalam
mentransformasikan fenomenayang terdapat di masyarakat menjadi
sebuah karya seni. Karya musik “Kacang Dari” diciptakan untuk dapat
mengangkat nilai kearifan lokal menjadi karya yang universal. Karya
musik “Kacang Dari” diciptakan untuk membuka wawasan mahasiswa
agar dalam berkarya, senantiasa dapat melihat isu-isu yang terjadi
di masyarakat, sehingga karya yang diciptakan dapat menjadi solusi

sekaligus pelestarian tradisi di Bali.

Karya musik “Kacang Dari” diciptakan agar masyarakat dapat
melihat bahwa keindahan tradisi tidak lekang oleh waktu dan agar
tidak ditinggalkan dan digantikan oleh musik-musik populer. Karya
musik “Kacang Dari” diciptakan untuk dapat membuka wawasan
masyarakat, khususnya yang menekuni bidang seni musik agar

dalam berkarya seni dapat melihat kembali tradisi yang dimiliki,



sehingga dapat dijadikan landasan untuk dapat membuat karya seni
baru yang berlandaskan kearifan lokal dan tetap berkualitas. Karya
musik “Kacang Dari” diciptakan agar dapat menjadi rangsangan
dalam mengembangkan nilai-nilai budaya yang dimiliki dan dapat
membuka wawasan bahwa nilai-nilai budaya dalam tradisi dapat
dikembangkan dengan berbagaiinovasi tanpa menghilangkan esensi

dari budaya tersebut.
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KESIMPULAN

Karya “Kacang Dari” adalah sebuah karya musik virtual yang
tersinpirasi dari sebuah lagu pengantar tidur tradisional dari Desa
Pujungan, Kecamatan Pupuan, Tabanan. Penata merepresentasi
karya tersebut menjadi sebuah karya baru dengan format Chamber
Orchestra yang disajikan dalam bentuk video. Karya “Kacang Dari” ini

secara garis besar dapat disimpulkan sebagai berikut.

Karya “Kacang Dari” merupakan sebuah karya yang berasal
dari sebuah lagu pengantar tidur tradisional dari Desa Pujungan
yang direpresentasi ke dalam bentuk baru dengan media ungkap
instrumen musik barat, seperti: Cello, Violin, Viola, Contrabass, Piano,
kemudian dipadukan dengan instrumen gamelan gender dan vokal
Bali. Kedua unsur saling meleburkan unsur tradisi dan modern,

sehingga menjadi suatu karya yang baru.

Karya ini disajikan menggunakan media ungkap video. Di dalam
video tersebut berisi para pemain musik dan ilustrtasi dongeng
“Kacang Dari” yang menceritakan tentang lahirnya lagu “Kacang
Dari” di Desa Pujungan. Secara struktural karya “Kacang Dari” terdiri
atas tiga bagian, yaitu: bagian satu, dua, dan tiga. Setiap bagian
merupakan penggambaran dari cerita “Kacang Dari” itu sendiri yang
dirangkum menjadi satu kesatuan cerita yang membentuk karya

“Kacang Dari” ini.

10



Karya “Kacang Dari” didukung oleh 8 orang pemain musik dan
7 orang sebagai kru produksi video. Sebagian besar dari pendukung
musik dalam karya ini merupakan mahasiswa dan alumni program
studi musik ISI Denpasar. Sebagian besar kru produksi film dalam

karyainiadalah mahasiswa pascasarjana S| Denpasarangkatan 2018.

Karya “Kacang Dari” mengolah unsur bunyi dari masing-masing
instrumen musik yang ditata dengan unsur musik seperti tempo,
harmoni, dan dinamika hingga menjadi satu karya musik. Kemudian,
dipadukan dengan unsur visual dari sebuah film ilustrasi yang

disajikan dalam sebuah video berdurasi 20 menit.
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:cressendo adalah instilah untuk dinamika

semakin membesar

:decressendo adalah istilah permainan musik

dengan dinamika semakin kecil

:drone adalah satu motif ritme atau melodi yang

ditahan.

:salah satu tembang di Bali yang biasa dinyanyikan

untuk dan oleh anak-anak

: sebuah teknik permainan gamelan yang ketika

dimainkan secara bersama akan menimbulkan

jalinan motif

: kontrapung adalah sebuah pengolahan lagu

dimana lebih dari satu instrumen memainkan

melodi secara bersamaan (polifoni)

:logic pro X adalah sebuah software DAW untuk

melakukan recording maupun menulis musik

:legato adalah sebuah teknik permainan musik

dengan memainkan beberapa gabungan notasi

dalam satu waktu

:satuan untuk mengukur metronome atau tempo

: teknik permainan dengan mengembangkan melodi

dengan improvisasi namun tidak terlepas



ostinato

pizzicatto

dari melodi utama, biasanya dimainkan oleh

instrumen suling atau vokal Bali

: ostinato adalah bentuk melodi, ritme, atau harmoni

yang pendek yang diulang ulang di bagian lagu.

: pizzicatto adalah sebuah teknik permainan

instrumen strings dengan cara memetik senar

pengrangrang: pengrangrang adalah sebuah teknik permainan yang

solo

sukat

stacatto

slendro

unison

quartet

biasanya dimainkan instrumen gamelan terompong
dan gender rambat, dimana permainan ini biasanya

tidak mengikuti tempo lagu.

:solo adalah permainan salah satu instrumen yang

menonjol atau pemegang melodi utama dalam satu

bagian lagu

:sukat adalah sebutan untuk penentuan nilai dan

banyaknya nada dalam satu birama

:stacatto adalah teknik permainan musik dengan

memainkan nada dengan ritme pendek

:slendro adalah tangga nada atau scale pentatonis

yang biasa digunakan dalam gamelan Bali/Jawa.

:unison adalah perminan dua atau lebih instrumen

yang memainkan satu melodi yang sama

:quartet adalah ansamble musik dengan jumlah

instrumen dan pemain sebanyak empat orang

15
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Daftar Informan

Nama
Tempat, tanggal lahir
Umur

Alamat

Pekerjaan

Nama
Tempat, tanggal lahir
Umur

Alamat

Pekerjaan

Nama
Tempat, tanggal lahir
Umur

Alamat

Pekerjaan
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LAMPIRAN

:Jero Mangku | Wayan Gerana
: Pujungan, 24 Desember 1950
:70tahun

: Desa Pujungan, Kecamatan Pupuan,

Tabanan.

: Pemangku, Tokoh Adat

- Wayan Jimat
: Pujungan, 5 Oktober1960
: 60 tahun

: Desa Pujungan, Kecamatan Pupuan,

Tabanan.

: Seniman, tokoh seni

: A.A Bagus Krishna Putra Suteja
:Ubud, 28 Arpil 1993
: 28 tahun

:Jalan Raya Ubud, Kecamatan Ubud,

Gianyar

: Musisi, Komposer



Lampiranll

TIM PRODUKSI & PEMAIN PENDUKUNG FILM:
1.

Pande Suardika : DOP

2. Dodek Sukahet: Astrada

3. Nandalingga: Set Lokasi

4. Hanif Syahrul : Lighting

5. Deta Artista : Konsumsi

6. Ngurah Yoga: Editor

TALENT:

1. Pekak Sobyah: Ayah

2. Fanny:Anak

3. KadekVYusinta: IbuKacang Dari
4. Aurel : Kacang Dari Kecil

5. Tina Dewi: Kacang Dari dewasa
6. Prangga Wardana:Lantang ldung
MUSIK:

1. SadrahKin: Violin |

2. Naranatha: Violin Il

3. JeanValentino: Viola

4. Pison:Contrabass

5. Reindra Dwipayana: Gender

6. PutuHardyana: Sound Mixing
7. Tina Dewi: Vokal

8. Putu Sutresna: Vokal
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LAMPIRAN 11l NOTASI

KACANG DARI
DALAM CHAMBER ORCHESTRA
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